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ABSTRAK

HUBUNGAN KEPATUHAN DIET TERHADAP KADAR GULA DARAH PADA
PENDERITA DIABETES MELLITUS

DI WILAYAH PUSKESMAS NGADIREJO

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) merupkan penyakit gangguan metabolisme kronis
yang ditandai peningkatan glukosa darah disebabkan karena ketidakseimbangan antara
suplai dan kebutuhan insulin. Insulin dalam tubuh dibutuhkan untuk memfasilitasi
masuknya glukosa dalam sel agar dapat digunakan untuk metabolisme dan pertumbuhan
sel.
Tujuan: Untuk mengetahui kepatuhan diet dengan tingkat kadar gula darah pada pasien
diabetes melitus di Puskesmas Ngadirejo
Metode: Penelitian ini menggunakan design deskriptif korelasional dengan pendekatan
Cross sectioanal. Pengambilan sampel 67 respomden pasien DM. Dengan menggunakan
uji parametrik Spearman Rho.
Hasil : Hasil penelitian dapat dilihat bahwa terdapat Mayoritas responden merupakan
dewasa madya (56-69 tahun, 36.2%), perempuan (53.7%), dan berpendidikan SMA
(30.4%). Sebanyak 76.6% responden patuh terhadap diet diabetes mellitus, sementara
77.3% memiliki kadar glukosa darah normal (80-139mg/dL). Hasil uji statistik
menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara kepatuhan diet dengan kadar
glukosa darah pada penderita diabetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas Ngadirejo,
dengan korelasi positif yang mendukung pengendalian glukosa melalui kepatuhan diet.
Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, terdapat hubungan bermakna
antara kepatuhan diet dan kadar gula darah pasien diabetes miletus dengan korelasi yang
cukup kuat dengan nilai koefisien korelasi ρ = 0,706 p value =<0,001
Rekomendasi : Di harapkan peneliti selanjutnya ntuk meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi tentang penatalaksanaan diet DM serta mengeksplorasi faktor-faktor yang
memengaruhi kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus untuk diaplikasikan di
masyarakat..

Kata Kunci : DM, kadar gula darah, Kepatuhan diet
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN DIETARY COMPLIANCE AND BLOOD
GLUCOSE LEVELS IN DIABETES MELLITUS PATIENTS

AT NGADIREJO PUBLIC HEALTH CENTER

Background: Diabetes mellitus (DM) is a chronic metabolic disorder characterized by
elevated blood glucose levels caused by an imbalance between insulin supply and demand.
Insulin is essential for facilitating glucose entry into cells for metabolism and cellular
growth.
Objective: To determine the relationship between dietary compliance and blood glucose
levels in diabetes mellitus patients at Ngadirejo Public Health Center..
Method: This study employed a descriptive correlational design with a cross-sectional
approach. A total of 67 DM patients participated as respondents. Data analysis was
performed using the Spearman Rho parametric test..
Results: The study found that most respondents were adolecene (45-55 years, 40.6 %),
female (53.2%), and had a high school education (29.8%). Approximately 76.6% of
respondents complied with7a diabetes diet, while 77.3% normal blood glucose levels (80-
139 mg/dL). Statistical analysis showed a significant and moderately strong relationship
between dietary compliance and blood glucose levels, with a positive correlation
supporting glucose control through dietary adherence.
Conclusion: There is a significant relationship between dietary compliance and blood
glucose levels in diabetes mellitus patients, with a moderately strong correlation (ρ = 0.714,
p-value < 0.001).
Recommendation: Future research is recommended to enhance knowledge and competence
in managing dietary compliance for diabetes mellitus patients and to explore the factors
influencing blood glucose levels, with the aim of applying the findings to the community.

Keywords: Chronic Illnesses; Diabetes Mellitus; Elderly; Hypertension; Stress
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Diabetes merupakan penyakit degeneratif yang sangat

memprihatinkan karena semakin meningkat setiap tahunnya dan merupakan
salah satu dari empat penyakit tidak menular prioritas yang menjadi
ancaman kesehatan global saat ini (IDF, 2019). Penyebab utama diabetes
adalah miopia yang dapat menyebabkan kebutaan, serangan jantung, stroke,
gagal ginjal, dan amputasi anggota tubuh bagian bawah (WHO, 2021).

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia WHO (2021), 422 juta
orang di seluruh dunia menderita diabetes. American Diabetes Association
(2019) menyatakan bahwa satu orang didiagnosis menderita diabetes setiap
21 detik, dan hampir separuh populasi orang dewasa di Amerika Serikat
menderita diabetes. Amerika Serikat menempati peringkat 1 dan 3 dengan
31 juta kasus (IDF, 2019).

Kawasan Asia Tenggara yang mencakup Indonesia menempati urutan
ketiga dengan angka prevalensi diabetes sebesar 11,3%. Indonesia menjadi
satu-satunya negara di Asia Tenggara yang masuk dalam daftar ini. Oleh
karena itu, Indonesia diperkirakan berkontribusi terhadap prevalensi diabetes
di Asia Tenggara (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Seiring bertambahnya usia penduduk, prevalensi diabetes
diperkirakan meningkat hingga mencapai 19,9% atau 111,2 juta orang berusia
antara 65 dan 79 tahun. Jumlah tersebut diperkirakan akan terus meningkat
hingga mencapai 578 juta orang pada tahun 2030 dan 700 juta orang pada
tahun 2045 (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi diabetes di Indonesia berdasarkan
diagnosis medis pada penduduk usia 15 tahun ke atas adalah 2%. Angka
tersebut menunjukkan peningkatan dibandingkan prevalensi diabetes melitus
pada penduduk usia 15 tahun ke atas sebesar 1,5% pada hasil Riskesdas 202.
Berdasarkan hasil pemeriksaan gula darah, prevalensi diabetes meningkat
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dari 6,9% pada tahun 2020 menjadi 8,5% pada tahun 2021 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022).

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah mencatat ada sebanyak
647.093 kasus Diabetes Melitus pada tahun 2022 (Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Tengah, 2022). Sedangkan penyakit Diabetes Melitus di Kabupaten
Temanggung terjadi 10.223 kasus, pada tahun 2021 pasien DM kabupaten
Temanggung. Penderita Diabetes Melitus di Wilayah Puskesmas Ngadirejo
tercatat sebanyak 199 kasus Diabetes Melitus (Dinkes Kabupaten
Temanggung, 2022).

Puskesmas Ngadirejo, yang terletak di Kecamatan Ngadirejo, Jawa
Tengah, merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang berperan
penting dalam memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat. Salah satu
program unggulan yang disediakan oleh puskesmas ini adalah Program
Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS), yang bertujuan untuk memantau
dan meningkatkan kualitas hidup pasien dengan penyakit kronis seperti
diabetes mellitus dan hipertensi. Berdasarkan data terbaru dari Januari hingga
November 2024, jumlah penderita diabetes mellitus yang tercatat di
Puskesmas Kecamatan Ngadirejo mencapai 199 kasus. Angka ini
menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam pengelolaan penyakit kronis di
wilayah tersebut, termasuk edukasi mengenai pola hidup sehat, pengaturan
diet, serta pemantauan kadar gula darah secara berkala. Program PROLANIS
diharapkan dapat membantu menurunkan angka komplikasi dan
meningkatkan kesejahteraan penderita diabetes mellitus melalui pendekatan
holistik dan berkelanjutan.

Diet merupakan salah satu faktor utama yang sekarang terkait dengan
berbagai macam penyakit termasuk diabetes mellitus yang dapat
dimodifikasi. Diet merupakan salah satu pengobatan yang utama pada
penatalaksanaan diabetes, ada 4 pilar penting dalam penatalaksaaan DM
yaitu terapi nutrisi medis (pola diet), peningkatan aktivitas fisik, edukasi
terkait DM yang dilakukan secara berkesinambungan, dan pengobatan
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farmakologis dengan suntik insulin serta obat hipoglikemik oral (OHO)
(PERKENI, 2021).

Terapi Nutrisi Medis adalah komponen kunci dalam manajemen
diabetes. Pola makan untuk penderita diabetes melitus (DM) dibuat sesuai
pengaturan meliputi kandungan, kuantitas, dan waktu asupan makanan (3 J;
Jenis, Jumlah, dan Jadwal) (PERKENI, 2021). Banyak pedoman diet dan
gaya hidup yang mempromosikan pola makan sehat telah dibuat untuk
mencapai berat badan, kadar glukosa darah, tekanan darah, dan lipid yang
optimal untuk menunda atau mencegah komplikasi diabetes (Kurnia et al.,
2022). Salah satu indikator yang bisa digunakan untuk menilai keberhasilan
TNM pada pasien DM adalah kepatuhan diet.

Kepatuhan diet adalah kesamaan perilaku seseorang dengan anjuran
petugas kesehatan mengenai perubahan pola makan dan pantangan tertentu.
Kepatuhan diet merupakan bentuk dari ketaatan dan kedisiplinan pasien
terhadap diet yang sedang dijalankan. Kepatuhan terhadap diet merupakan 4
salah satu faktor keberhasilan mencegah komplikasi dan mempercepat
pemulihan pada pasien DM. (Suhartatik, 2022).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku
dalam mengikuti serangkaian pengobatan pada pasien DM. Faktor tersebut
meliputi faktor pendukung (pendidikan), faktor pendorong (keluarga dan
tenaga medis) serta faktor pedisposisi (pengetahuan). Sedangkan beberapa
masalah yang muncul dan mempengaruhi kepatuhan diet pada pasien DM
yaitu seperti bosan menjalani terapi diet DM terus menerus, namun ada juga
yang memang sengaja melanggar karena beranggapan bahwa pengobatan
sudah cukup dilakukan dengan mengonsumsi obat saja (Suhartatik, 2022).

Dalam penelitian (Nursihhah & Wijaya Septian, 2021) pasien DM
memiliki masalah kepatuhan terhadap pengobatan, diketahui bahwa tingkat
kepatuhan pasien DM untuk melaksanakan diet sebesar 65% namun hanya
19% pasien yang mematuhi untuk melaksanakannya. Dampak yang
ditimbulkan dari pasien yang tidak patuh terhadap program diet memiliki
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resiko 44,686 kali lebih besar gula darah tidak terkendali dibandingkan
dengan pasien yang patuh dengan program diet yang sedang dijalani.

Kepatuhan diet pasien DM sangat berperan penting untuk
menstabilkan kadar glukosa darah, sedangkan kepatuhan itu sendiri
merupakan suatu hal yang penting untuk dapat mengembangkan rutinitas
(kebiasaan) yang dapat membantu penderita dalam mengikuti jadwal diet.
Pasien yang tidak patuh dalam menjalankan terapi diet menyebabkan kadar
gula yang tidak terkendali (Dewi et al., 2018). Hal ini diperkuat berdasarkan
hasil penelitian terhadap 44 responden yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara kepatuhan diet dengan kadar glukosa darah
pada penderita diabetes, dengan p-value 0,000 (Siahaan & Ginting, 2020).
Disisi lain ada beberapa faktor yag berkontribusi terhadap ketidakpatuhan
diet pada penderita diabetes.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada pasien DM dengan
melakukan wawancara kepada 10 pasien, pertanyaan yang diajukan mengenai
penerapan pengaturan dalam 3J yang direkomendasikan oleh (PERKENI,
2021) meliputi jumlah makan, jenis makan dan jadwal makan untuk mengkaji
kepatuhan diet pasien DM. Didapatkan dari 10 pasien 6 diantaranya sudah
mematuhi diet yang dianjurkan, pasien sudah mampu mengaplikasikan diet
yang dianjurkan dan disiplin terkait jadwal, jumlah, dan jenis. Pasien juga
sudah mengetahui apa itu diet untuk pasien DM seperti makanan yang boleh
dikonsumsi dan yang seharusnya dihindari serta sudah menerapkan pola diet
yang dianjurkan, pasien juga mengatakan tujuan untuk patuh terhadap dietnya
untuk menjaga kadar gula darah tetap stabil dan mencegah terhindar dari
komplikasi. Sedangkan 4 pasien lainnya mengaku masih belum bisa
menjalankan pola diet yang dianjurkan karena tidak disiplin terkait jadwal,
jumlah, dan jenis. Pasien mengaku terkadang masih mengkonsumsi makanan
seperti gorengan, makanan yang mengandung tinggi kadar gula dan makan
lebih dari jadwal yang dianjurkan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
kepatuhan pada diet yang dianjurkan masih kurang.
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Hubungan Kepatuhan Diet Terhadap Kadar
Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Di Wilayah Kerja Puskesmas
Ngadirejo. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat meningkatkan ketaatan
dan kedisiplinan pada pasien diabetes mellitus yang berada di Puskesmas
Ngadirejo dalam menjalani program diet. Serta dapat memberikan informasi
dan masukan kepada tenaga kesehatan tentang program terapi diet dibetes
mellitus pada pasien penderita diabetes mellitus sehingga dapat menyusun
strategi yang tepat dalam memberikan pelayanan, penyuluhan, pencegahan,
penanganan dan pengobatan

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil

rumusan masalah bagaimana hubungan kepatuhan diet terhadap kadar gula
darah pada penderita diabetes melitus di Puskesmas Ngadirejo?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepatuhan diet
terhadap kadar gula darah pada penderita diabetes melitus.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden pada penderita diabetes

melitus mencangkup umur, jenis kelamin, Pendidikan
b. Mengidentifikasi tingkat kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus.
c. Mengidentifikasi kadar gula darah responden pada penderita diabetes

melitus.
d. Mengidentifikasi hubungan kepatuhan diet dengan kadar gula darah

pada penderita diabetes melitus.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini mendukung informasi ilmiah dalam
pengembangan ilmu keperawatan khususnya ilmu keperawatan medikal
bedah dan keperawatan komunitas yang dapat memberi dan menambah
suatu wacana tentang hubungan keptuhan diet terhadap kadar gula darah
pada penderita diabetes melitus.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pasien

Dapat dijadikan dasar untuk meningkatkan pengetahuan tentang
pentingnya melakukan kepatuhan diet untuk mengendalikan kadar gula
darah pada pasien Diabetes Melitus.

b. Bagi Peneliti
Bagi Peneliti Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan

tentang kepatuhan diet dalam pengelolaan gula darah pada pasien
diabetes.

c. Bagi tenaga kesehatan
Bagi tenaga kesehatan Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi untuk
meningkatkan kepatuhan diet dalam mengendalikan kadar gula darah
pada pasien diabetes.

d. Bagi institusi pendidikan
Bagi institusi pendidikan Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk

memperluas dan mengembangkan pengetahuan mahasiswa terhadap
penelitian ilmiah khususnya diabetes.

e. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan

tambahan (referensi), informasi dan perbandingan untuk penelitian
selanjutnya sehingga dapat diteliti variabel lain yang berhubungan dengan
diabetes
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E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian PenelitianTabel

Nama dan
Tahun

Penelitian

Judul Penelitian Metode
Penelitian

Hasil Penelitian Persamaan dan
Perbedaan

Almaini &
Hendri
Heriyanto
(2019)

Pengaruh
kepatuhan diet,
aktivitas fisik
dan pengobatan
dengan
perubahan kadar
gula darah pada
pasien Diabetes
Melitus suku
rejang

Desain
cross
sectional
study

Hasil penelitian
yaitu terdapat
hubungan yang
bermakna antara
kepatuhan diet,
kepatuhan
minum obat
dengan kadar
gula darah
sewaktu pada
pasien Diabetes
Melitus Suku
Rejang
Kabupaten
Rejang Lebong

Persamaan :
Terletak pada
hubungan
kepatuhan diet
dan kepatuhan
minum obat
dengan kadar
dengan kadar
gula darah
sewaktu pada
pasien diabetes
melitus
Perbedaan :
Terletak pada
hasil
pengecekkan
gula darah
sewaktu pada
pasien diabetes
melitus

Julianto &
Laila 2020

Hubungan
Tingkat
Kepatuhan Diet
Makan Dengan
Tingkat Kadar
Gula Darah
Pasien Diabetes
Melitus (Laila,
2020

Cross
Sectional

Menurutnya, ada
hubungan antara
kepatuhan pola
makan dengan
kadar gula darah
pada penderita
diabetes. RSUD.
H Marzoeki
Mahdi Kota
Bogor. Jika nilai
hubungannya
signifikan maka
diperoleh nilai P
sebesar 0,041.

Persamaan :
Terletak pada
kepatuhan diet
makan pada
pasien diabetes
melitus
Perbedaan :
Terletak pada
hasil
pengecekan gula
darah sewaktu
pada pasien
diabetes melitus

Meliana
Nursihhah
2021

Hubungan
Kepatuhan Diet
Terhadap
Pengendalian
Kadar Gula
Darah Pada

Cross
sectional

Terdapat
hubungan yang
signifikan antara
kepatuhan diet
dengan skor
(p=0,000).

Persamaan :

Terletak pada
kepatuhan diet
dan
pengendalian
kadar gula
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Pasien Diabetes
Melitus
(Nurhihah &
Wijaya, 2021)

Oleh karena itu,
pemberian
informasi
mengenai
pengobatan
diabetes dengan
dukungan
keluarga dan
tenaga kesehatan
dapat mengubah
sikap dan
perilaku
penderita
diabetes serta
meningkatkan
pengetahuannya
tentang
pengendalian
kadar gula
darah.

darah pada
pasien diabetes
melitus
Perbedaan :
Terletak pada
hasil
pengecekan gula
darah pada
pasien diabetes
melitus dan
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